BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan bab terdahulu dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan KNRP dalam memobilisasi massa untuk
menghadiri aksi soliadritas Palestina di Kota Padang pada tanggal 15
Desember 2017 , yakni'sebagai berikut:

1. Partisipan AKsi
KNRP berhasil mengumpulkan 1000 orang yang terdiri dari berbagai
ormas (Organisasi Masyarakat) Sumatera Barat yakni KNRP, MUI,
Muhammadiyah Sumbar, IKADI Sumbar, FSLDK Sumbar, BEM
Sumbar, KAMMI Padang, MRI Sumbar, SALIMAH Padang ,00IA,
FIM Sumbar, JSIT Sumbar, ASSALAM Sumbar, HMI, PMII, FL2MI,
RAGA CP, SIPP FM. Oleh karena itu nama lain aksi ini adalah “Aliansi
Masyarakat Sumatera Barat Peduli Palestina™.

2. Mengurus Legalisasi Aksi
Setiap  kegiatan yang dilakukan oleh KNRP Sumatera Barat selalu
meminta izin dari pihak kepolisian. begitupun dalam aksi solidaritas
Palestina, KNRP mengirim surat kepada pihak Kepolisian Kota Padang

agar memberikan izin untuk melaksanakan aksi solidaritas Palestina.



3. Menetukan Lokasi AKsi
KNRP menyurati Gubernur Sumatera Barat agar memberikan peminjaman
lapangan sebagai tempat aksi. Peminjaman lapangan Gubernur Sumatera
Barat dilakukan beberapa hari sebelum aksi. Pemilihan lapangan kantor
Gubernur Sumatera Barat sebagai tempat aksi mempunyai tujuan yakni
untuk menyampaikan secara langsung aspirasi masyarakat Sumatera Barat
kepada Gubernur terkait masalah-Palestina
4. Mengundang Waiiko'ta Padang
Hadirnya Walikota Padang Mahyeldi sebagai bukti bahwa aksi solidaritas
Palestina mendapatkan tanggapan positif dari pemerintah Kota Padang.
5. Melakukan Long March
Aksi solidaritas Palestina yang dimobilisasi oleh KNRP dilakukan dengan
cara long march dari masjid nurul ilmi hingga sampai ke kantor Gubernur
Sumatera Barat. Hal ini bertujuan untuk menghimpun massa dan
melakukan syiar agar masyarakat mengetahui adanya aksi.
6. Membawakan Bendera Organisasi
Ormas yang terlibat membawa benderanya masing-masing sebagai bentuk
identitas dari ormas yang terlibat dalam aksi.
7. Memberikan Orasi
Setiap pemimpin ormas diberikan kesempatan untuk berorasi selama 5-10

menit untuk menyampaikan aspirasi mereka.



8. Melakukan Penggalangan Dana
Penggalan dana dilakukan sebagai bentuk dukungan moril dan simpati
kepada warga Palestina yang terus di dera konflik hingga mengakibatkan
kehilangan harta benda serta keluarga mereka.
9. Menyampaikan Pernyataan Sikap
Pernyataan sikap merupakan puncak acara dari aksi yang berisi tentang
aspirasi dari  aksi solidaritas— Palestina. Pernyataan sikap ini
mengatasnamakaﬁ “.Aliansiv Masyarakat Sumatera Barat Peduli Palestina”
yang dibacakan oleh Ketua KNRP Sumatera Barat Ulyadi, Lc.
10. Gubernur Menerima Massa AKksi
Gubernur meyambut baik aksi Palestina dan menerima aspirasi dari peserta
aksi. Kemudian Gubernun juga diberikan waktu oleh panitia untuk
menyampaikan orasi. Gubernur Sumatera Barat Irwan Prayitno dalam
kesempatan itu memompa semangat masyarakat untuk memperkuat
komitmen melawan klaim bahwa Yerusalem ibu Kota Israel.
11. Aksi Berlangsung Damai
Dalam aksi solidaritas Palestina di Kota Padang: tersebut semuanya berjalan
dengan damai dan peserta aksi mematuhi aksi yang telah diinstruksikan oleh

koordinator lapangan.



b. Dasar-dasar strategi yang digunakan dalam aksi solidaritas Palestina di Kota
Padang, yakni sebagai berikut:

1. Alasan Melakukan Aksi Solidaritas Palestina
Berdasarkan temuan Peneliti, ada dua alasan aksi solidaritas Palestina
dilaksanakan, yakni: 1. menegakkan nilai kemanusiaan sesuai sila ke dua
Pancasila, dan 2. Mensyiarkan kondisi Palestina.

2. Menggunakan Dana Sendiri
Dana yang diguhakan rﬁerupakan dana operasional yang berasal dari
KNRP itu sendiri. Dana tersebut bersumber dari talangan masyarakat
Sumatera Barat secara sukarela yang didapatkan pada saat jaulah ke
mesjid-mesjid di Kota/Kabupaten provinsi Sumatera Barat. KNRP
menggunakan dana untuk kebutuhan dalam aksi solidaritas Palestina.

3. Melakukan Kajian/Diskusi
Kajian/diskusi merupkan cara KNRP memberikan pencerdasan terhadap
masyarakat sehingga mereka mau terlibat dan memahami alasan
keterlibatan mereka dalam setiap aksi solidaritas Palestina.

4. Memanfaatkan Jaringan

KNRP Sumatera Barat dalam memoblisasi massa bekerja sama dengan
Aliansi BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa) Sumatera Barat dan FSLDK
(Forum Studi Lembaga Dakwah Kampus) Sumatera Barat, Organisasi
mahasiswa tersebut membantu KNRP dalam penyebaran informasi

terkait aksi solidaritas Palestina ke ormas yang ada di Sumatera Barat.



5. Memanfaatkan Media Sosial
Dalam melakukan penyebaran informasi, KNRP memanfaatkan media
sosial dalam memobilisasi massa aksi solidaritas Palestina. Media sosial
yang digunakan seperti WhatsApp, Facebook, dan Instagram.
6. Melakukan Pertemuan Antar Ormas

Dalam pertemuan ini ada beberapa organisasi masyarakat Sumatera Barat
yang hadir yakni KNRP, -MUI, Muhammadiyah Sumbar, IKADI
Sumbar, FSLDK S'umbaf, BEM Sumbar, KAMMI Padang, MRI Sumbar,
SALIMAH Padang, OOIA, FIM Sumbar, JSIT Sumbar, ASSALAM
Sumbar, HMI, PMII, FL2MI, RAGA CP, SIPP FM. Pertemuan ini
dilakukan dengan tujuan untuk memastikan jumlah peserta di setiap
ormas yang terlibat, dan peralatan-peralatan yang dibutuhkan dalam aksi
solidaritas Palestina.

4.2 Saran

Setelah melihat permasalahan yang terjadi di lapangan, untuk itu penulis
menyarankan:
4.2.1 Akademis
Penelitian akademis selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih mendalam
mengenai tema penelitian serupa yang peneliti lakukan terkait gerakan sosial
khususnya tentang Palestina, dengan menggunakan pendekatan-pendekatan atau

teori sosial lainnya.



4.2.2 Praktis

1. KNRP Sumatera Barat perlu menerapkan manajemen administrasi yang lebih
baik lagi dalam hal pendataan dan penyimpanan arsip-arsip aksi solidaritas
Palestina.

2. KNRP Sumatera Barat perlu meningkatkan strategi yang lebih inovatif lagi
sehingga dapat mempengaruhi meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap

masalah Palestina
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